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 Tanpa kita sadari perasaan ketakutan sungguh-sungguh meresapi seluruh 
aspek kehidupan kita. Dan ketakutan kita rasakan di mana-mana. Anak-anak kecil 
takut gelap. Pelajar-pelajar takut gagal di sekolahnya. Orang-orang  muda takut 
pada masa depannya yang kerap kali tidak pasti. Orang dewasa takut pada ketidak 
berhasilan dalam pekerjaan. Orang-orang tua takut akan kematian. Suasana inilah 
yang kerap kita alami dalam kehidupan sehari-hari. Suasana ini belum lagi 
ditambah dengan acara-acara televisi yang mengorbankan perasaan takut itu : kita  
mendapat tayangan-tayangan yang berkaitan dengan roh-roh dsb. Bahkan 
sekarang kata “penampakan” yang dulu hanya populer dikalangan orang Katolik 
dan itu ditujukan pada penampakan Bunda Maria , malaekat, dan berkatian 
dengan hal-hal yang suci sekarang dikenal dikalangan lain tetapi  dengan 
mengacu pada makhluk-makhluk halus itu. Suasana ketakutan ini juga yang 
dirasakan oleh nabi Yeremia ketika ia berkata, “ Kegentaran datang dari segala 
jurusan”. 

Berhadapan dengan situasi demikian, maka perkataan Yesus kepada kita 
menjadi suatu penghiburan bagi. Ia mengatakan kepada kita agar kita, “jangan 
takut.” Kata itu pula yang diucapkan oleh almarhum Paus Johanes Paulus II 
kepada umat Kristiani jaman modern. Ajakan supaya kita jangan takut dan 
bersikap berani banyak kita temukan dalam Perjanjian Lama dan perjanjian Baru. 
ajakan disampaikan kepada  kepada Gideon, kepada Zakaria, dan juga kepada 
Maria, kepada para rasul.  

 



Kata yang sederhana ini sebenarnya mengungkapkan makna yang  dalam 
dari hidup kita sebagai orang Kristiani. Sebagai orang Kristiani kita tidak takut, kita 
berani bukan karena kekuatan kita sendiri melainkan karena IMAN kita kepada 
Allah.  Keberanian yang tampak dalam diri Abraham untuk meninggalkan negerinya, 
keberanian Gideon untuk menghadapi musuh-musuhnya, orang Midian, keberanian 
Maria untuk menjadi ibu Tuhan, keberanian para rasul untuk mewartakan Yesus 
semuanya didasarkan pada iman mereka kepada Allah. Melalui sabda Allah pada  
hari ini kita diajak untuk tidak takut dan bersikap berani.  Bukan berani yang ngawur 
melainkan berani karena iman kita kepada Allah. 

Iman apa yang sebenarnya kita ungkapkan melalui sikap kita yang tidak 
takut? Sikap itu  mengungkap iman akan Allah yang berkuasa atas segala sesuatu 
namun Allah kita yang penuh kuasa itu sekaligus adalah Bapa yang penuh kasih 
kepada kita. Kata-kata Yesus yang begitu bagus dan indah dalam kitab suci yang 
kita dengar hari ini mengungkapkan hal seperti itu. Yesus berkata,   

 

 

 

 

 

 

 

Namun keberanian kita tidak hanya  mengungkapkan iman kita akan Allah 
yang berkuasa dan belas kasih. Sikap berani kita juga merupakan ungkapan 
kepercayaan kita akan kehidupan setelah kematian. Kita percaya bahwa kematian 
bukanlah akhir segalanya karena itu kita tidak perlu takut dengan kematian.  Di balik 
kematian kita akan memperoleh kebahagiaan yang dijanjikan oleh Kristus apabila 
kita setia dan taat kepadanya. Karena itu juga kita tidak perlu takut dengan mereka 
yang dapat membunuh kita. Orang bisa membunuh kita, tetapi ia tidak mampu lebih 
dari itu. Banyak sekali para martir yang dibunuh dengan keji tetapi mereka tetapi 
justru dengan itu ia memperoleh kehidupan  abadi dalam persekutuan dengan 
Krtisus karena kesetiaannya.  

Dalam ajaran Katolik: kita mengenal kebajikan-kebajikan. Salah satu 
kebajikan manusia adalah keberanian. Keberanian yang didasarkan iman kita akan 
membuat kita mampu menghayati iman kita secara penuh. Dengan keberanian kita 
akan dapat mewujudkan panggilan Kristus untuk mewartakan diriNya kepada 
semua orang dengan segala resiko yang kerapkali tidak mudah. Dengan keberanian 
kita akan mampu bertahan dalam segala tantangan yang kita hadapi  dan bertekun 
dalam mengejar segala yang baik . Karena itu marilah kita terus menerus  menerus 
berusaha menghayati ajakan Yesus kepada kita  agar kita jangan takut. Amin. 



 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Komunitas Meditasi Katolik Ancilla Domini  
Mengundang Bapak/Ibu/Sdr-i untuk hadir dalam pertemuan 

RENUNGAN dan MEDITASI  
pada: 

Hari Kamis, Tgl. 25 Juni 2026, Pkl. 10:00-11:30 wib 
Di Rg. Adorasi Gereja St.Yakobus  

Renungan oleh Rm. Petrus Tunjung Kesuma, Pr 
Kami menantikan kehadiran Bapak/Ibu/Sdr-i sekalian. Tuhan memberkati. 

  



 

 

  



  



  



 

Petugas Liturgi 
Hari Minggu Biasa XIII 

Tgl. 27-28 Juni 2026 
Lagu:  

PS 321 – PS 377 – PS 542 – PS 653  
Dekorasi Yakobus: Sie. Dekor, Stasi P2 : Wil. Theresia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    

 

 

 

 

 

 

Minggu,08.00  
 

Tata Laksana 
Lingk. Ursula 1 
Koor/DU/Organis 

Beatrix Vocis 
LekKom 

 VCL/CAT 
Pemazmur 

Cinta 

Minggu, 11.00  
 

Tata Laksana 
Wil. Raphael 

Koor/DU/Organis 
Wil. Gabriel 

LekKom 
AVG/ERC 
Pemazmur 

Anita 
 

Minggu, 17.00 
 

Tata Laksana 
Lingk. Maria 1 

Koor/DU/Organis 
Vox Luminis 

LekKom 
ANT/SUR 
Pemazmur 

Vita 

Sabtu,17.00  
 

Tata Laksana 
WKRI 

Koor/DU/Organis 
Wil. Raphael 

LekKom 
NWB/EUG 
Pemazmur 

MG 

Minggu, 07.30  
 

Tata Laksana 
Lingk. Gabriel 3 

Koor/DU 
Eveline 
Organis 

Indrawati 
LekKom 
SEL/ING  

Pemazmur 
Benny 

Minggu, 10.30  
 

Tata Laksana 
Lingk. Elizabeth 2 
Koor/DU/Organis 
Canticum Gaudii 

LekKom 
FCS/AWI 

Pemazmur 
Tasya 

 


